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guru matematika yang berisi definisi dari jenis-jenis berpikir dan 
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kecepatan siswa dalam menjawab maupun kemampuan siswa 
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kedepannya dibekali dengan pola pikir dan penalaran matematis. 

Melalui pola pikir dan penalaran matematis tersebut, siswa 
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A. Pengertian Berpikir 

%HUSLNLU� EHUDVDO� GDUL� NDWD� µSLNLUµ� GDODP� NDPXV� EHVDU�

Bahasa Indonesia adalah akal budi, ingatan, angan-angan. 

Berpikir diartikan sebagai aktifitas psikis yang intensional, dan 

terjadi apabila seseorang menjumpai problema yang harus 

dipecahkan (Thahir, 2014). Artinya, setiap manusia yang 

menggunakan akal budinya akan menimbulkan kegiatan yang 

disebut berpikir, baik pertimbangan maupun keputusan yang 

diambil.  

Berpikir adalah proses dinamis, dimana individu 

bertindak aktif dalam menghadapi hal-hal yang bersifat abstrak. 

Pada proses berpikir individu membuat hubungan antara obyek 

yang menjadi pokok permasalahan dengan bagian-bagian 

pengetahuan yang sudah dimilikinya. Bagian dari pengetahuan 

adalah segala sesuatu yang sudah diperolehnya dalam wujud 

pengertian-pengertian.  

CAPAIAN PEMBELAJARAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi berpikir dan 

bernalar matematis. 

2. Mahasiswa dapat memberikan contoh berpikir dan bernalar 

dalam matematika 

 

BERPIKIR DAN 

BERNALAR 
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2 

 

 

 
 

A. Pengertian Berpikir Induktif 

Berpikir merupakan sebuah proses yang membuahkan 

pengetahuan. Proses ini merupakan serangkaian gerak 

pemikiran dengan mengikuti jalan pemikiran tertentu agar 

sampai pada sebuah kesimpulan yaitu berupa pengetahuan 

(Sari, 2016). Oleh karena itu, proses berpikir memerlukan sarana 

tertentu yang disebut dengan sarana berpikir ilmiah. Sarana 

berpikir ilmiah merupakan alat yang membantu kegiatan ilmiah 

dalam berbagai langkah yang harus ditempuh. Pada langkah 

tertentu biasanya diperlukan sarana tertentu pula. Tanpa 

penguasaan sarana berpikir ilmiah kita tidak akan dapat 

melaksanakan kegiatan berpikir ilmiah yang baik. Untuk dapat 

melakukan kegiatan berpikir ilmiah dengan baik diperlukan 

sarana berpikir ilmiah berupa : bahasa ilmiah, logika dan 

matematika, serta logika dan statistika.  

CAPAIAN PEMBELAJARAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi berpikir induktif  

2. Mahasiswa dapat membuat contoh berpikir induktif 

dalam matematika 

3. Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah yang 

melibatkan pola pikir induktif 

BERPIKIR 

INDUKTIF 



13 
 

BAB 

3 

 

 

 
 

A. Pengertian Berpikir Deduktif 

Berpikir deduktif adalah cara penarikan kesimpulan dari 

pernyataan atau fakta-fakta yang dianggap benar dengan 

menggunakan logika (Shadiq, 2007). Secara deduktif 

matematika menemukan pengetahuan yang baru berdasarkan 

premis-premis tertentu. Pengetahuan yang ditemukan ini 

sebenarnya hanyalah konsekuensi dari pernyataan- pernyataan 

ilmiah yang telah kita temukan sebelumnya. Matematika dikenal 

dengan ilmu deduktif. Ini berarti proses pengerjaan matematika 

harus bersifat deduktif. Matematika tidak menerima generalisasi 

berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi harus berdasarkan 

pembuktian deduktif. Meskipun demikian untuk membantu 

pemikiran pada tahap-tahap permulaan seringkali kita 

memerlukan bantuan contoh-contoh khusus atau ilustrasi 

geometris.  

CAPAIAN PEMBELAJARAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi berpikir 

deduktif  

2. Mahasiswa dapat membuat contoh berpikir deduktif 

dalam matematika 

3. Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah yang 

melibatkan pola pikir deduktif 

BERPIKIR 

DEDUKTIF 
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A. Pengertian Berpikir Analogi 

Salah satu metode untuk bernalar adalah menggunakan 

analogi, karena analogi dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

penalaran. Menurut Soekadijo (2001) analogi adalah berbicara 

tentang dua hal yang berlainan dibandingkan dan dalam 

membandingkan hanya melihat persamaannya saja, tanpa 

melihat perbedaannya. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa dalam analogi hal utama yang harus 

diperhatikan adalah kesamaan antara kedua permasalahan, 

bukan perbedaannya. Dengan memperhatikan kesamaan dari 

dua masalah, siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan 

masalah matematika, sehingga analogi sangat diperlukan dalam 

menyelesaian masalah matematika. Berpikir analogi yaitu 

proses berpikir yang mengaitkan dua permasalahan antara 

pengetahuan yang sudah dimiliki dengan masalah yang 

dihadapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto (2001) yang 

CAPAIAN PEMBELAJARAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi berpikir analogi 

2. Mahasiswa dapat membuat contoh berpikir analogi dalam 

matematika 

3. Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah yang 

melibatkan pola pikir analogi 

 

BERPIKIR 

ANALOGI 
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A. Pengertian Berpikir Kritis 

Para pakar pendidikan tidak memiliki definisi yang 

tunggal tentang berpikir kritis. Perbedaan ini terjadi karena 

adanya pendekatan yang berbeda dalam mendefinisikan berfikir 

kritis, yaitu pendekatan filosofis, pendekatan psikologis dan 

pendekatan pendidikan. Lai (2011) sempat mengumpulkan 

beberapa definisi dari berpikir kritis. Dia berhasil 

CAPAIAN PEMBELAJARAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi berpikir kritis 

2. Mahasiswa mampu memahami komponen dalam 

kemampuan berpikir kritis 

3. Mahasiswa dapat membuat contoh kemampuan 

berpikir kritis dalam matematika 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi disposisi 

berpikir kritis 

5. Mahasiswa mampu memahami komponen dalam 

disposisi berpikir kritis 

6. Mahasiswa dapat membuat contoh disposisi berpikir 

kritis dalam matematika 

7. Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah yang 

melibatkan pemikiran kritis 

BERPIKIR 

KRITIS 
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A. Pengertian Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif adalah upaya untuk menghubungkan 

benda-benda atau gagasan-gagasan yang sebelumnya tidak 

berhubungan. Berpikir kreatif menggunakan benda-benda atau 

gagasan-gagasan yang sudah nyata ada dan di dalam pikiran 

kitalah sesungguhnya proses nyata itu berlangsung. Proses ini 

tidak harus selalu menciptakan suatu konsep-konsep baru, 

walaupun hasil akhirnya mungkin akan tampak sebagai sesuatu 

yang baru hasil dari penggabungan dua atau lebih dari konsep-

konsep yang sudah ada. Salah satu aspek lain dari berpikir 

kreatif ini adalah bermimpi. Kegiatan bermimpi ini, dipercaya 

sebagai salah satu kebutuhan penting di dalam cara kerja otak, 

dan pada kenyataannya memang hanya sedikit sekali orang-

orang yang diketahui tidak pernah berimimpi. Mengulangi 

CAPAIAN PEMBELAJARAN: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi berpikir kreatif 

2. Mahasiswa mampu memahami komponen berpikir 

kreatif 

3. Mahasiswa dapat membuat contoh berpikir kreatif 

dalam matematika 

4. Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah yang 

melibatkan pemikiran kreatif 

 

BERPIKIR 

KREATIF 
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